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Lampiran 1 Lembar bimbingan 
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Lampiran 2 Dokumentasi Kegiatan 

Hari pertama memberikan rebusan air daun sirsak  

 

Hari ke 2 memberikan rebusan air daun sirsak  

         

Hari ke 3 memberikan rebusan air daun sirsak 

\  
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Hari ke 4 memberikan rebusan air daun sirsak 

 

Hari ke 5 memberikan rebusan air daun sirsak 

 

Hari ke 6 dan 7  memberikan rebusan air daun sirsak 
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Lampiran 3 Hasil Uji Similaritas 
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Lampiran 4 Lembar Bimbingan  
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Lampiran 5 SOP Pemberian Rebusan Air Daun Sirsak  

Standar Operasional Prosedur Pemberian Rebusan Air Daun Sirsak Menurut Nur 

Hayati (2020) 

 

 

          

 

 

UNIVERSITAS BINA SEHAT  

PPNI 

 KABUPATEN MOJOKERTO 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Rebusan Air Daun Sirsak 

Pengertian Tindakan keperawatan berupa 

pemberian rebusan daun sirsak sebagai 

terapi komplementer untuk membantu 

menurunkan nyeri dan kadar asam urat 

pada pasien gout arthritis lansia. 

Tujuan 1. Menstandarkan cara pembuatan dan 

pemberian rebusan daun sirsak.  

2.Meminimalkan risiko kesalahan dan 

efek samping.   

3.Membantu mengurangi nyeri dan 

edema pada pasien gout arthritis. 

Pra Intraksi 1.Perawat mempersiapkan diri secara 

fisik dan mental.   

2. Mempelajari data pasien: diagnosa, 

riwayat alergi, kontraindikasi.  

3.Mempersiapkan alat dan bahan: 

daun sirsak 7 atau 15 lemba(dalam 

jumlah ganjil), air 400 ml, panci, gelas 

ukur, saringan, gelas tahan panas. 

Pre Intraksi  1.Cuci tangan sesuai prosedur hand 

hygiene.   

2. Cek kelengkapan alat dan bahan.   

3. Menilai kondisi pasien: tanda vital, 

skala nyeri PQRST/VRS, edema, 

kontraindikasi. 

Fase Orientasi 1.Salam terapeutik dan perkenalkan 

diri.   

2.Jelaskan tujuan dan prosedur 

pemberian rebusan daun sirsak.  

3.Dapatkan persetujuan 

pasien/keluarga.  Pastikan pasien 

dalam posisi nyaman. 

Fase Kerja A.Cara Merebus  

1.Didihkan 400 ml air dalam panci.  

2.Masukkan 7 atau 15 lembar daun 
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sirsak yang sudah dicuci bersih.  

3.Rebus dengan api kecil selama 15 

menit hingga tersisa ±200 ml.  

4.Matikan api, saring air rebusan.  

Dinginkan hingga suhu 40-45°C. 

 

B Pemberian  

1. Berikan 200 ml rebusan, 2x sehari 

pagi dan sore, 1 jam sesudah makan.  

2.Observasi pasien 30 menit post 

pemberian untuk efek samping: mual, 

pusing, diare, alergi.   

3.Anjurkan asupan cairan 1500-2000 

ml/hari. 

C. Evaluasi & Terminasi   

1.Kaji ulang skala nyeri, edema, dan 

mobilisasi 30 menit setelah 

pemberian.  

2. Dokumentasikan respon pasien 

pada lembar observasi keperawatan.  

3. Ucapkan terima kasih dan 

rencanakan tindak lanjut 

Hal yang harus di perhatikan 1.Gunakan daun sirsak segar, hindari 

daun kering >3 hari.   

2.Jangan merebus >20 menit untuk 

menjaga zat aktif.   

3.Hentikan jika muncul efek samping, 

laporkan ke dokter.   

4.Rebusan hanya tahan 12 jam. 

Dokumentasi  Catat: tanggal, waktu, dosis, respon 

pasien, skala nyeri pre-post, efek 

samping, dan tanda vital pada rekam 

medis. 

 

 


